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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan religiusitas Islam seperti shalat dan sistem 
numerik Quran dengan sains yang polanya tentang penciptaan dan integrasi antara sains dan 
agama pada saat Covid menimbulkan krisis ekonomi. Sains dianggap hal yang asing oleh 
sebagian muslim dalam Islam beberapa dekade terakhir ini. Ada yang berpendapat bahwa ilmu 
pengetahuan modern seperti teori evaluasi Charles Darwin bertentangan dengan ajaran Islam. 
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dari pemikiran Islam tentang 
numerologi dan studi pustaka dengan sumber media jurnal, buku, dan internet. Metodologi yang 
digunakan adalah analisis deskriptif untuk mengaitkan kehidupan semesta dan tatanan Al-
Qur’an yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Quran menafsirkan bahwa filosofi ekonomi 
dalam setiap pendekatan teori pasti harus menempatkan Tuhan di. Metode dalam penelitian ini, 
yaitu pendekatan Hahslm dan refleksivitas. Studi ini menghasilkan gambaran angka satu (1) 
sebagai Tuhan dan sembilan (9) sebagai ibadah, sehingga dapat diartikan bahwa Tuhan 
menciptakan berdasarkan ibadah. Numerik pada metode H ialah 472319. Pada ilmu digitalisasi 
terungkap bahwa sebelum adanya alam semesta adalah Tuhan kemudian menyembah atau 
ibadah. Numerik ada dalam Quran dan virus Covid-19. Pandemi ini menyebabkan adanya 
perubahan demografis yang parah dan meningkatnya pengangguran, serta kegiatan ekonomi 
ditutup untuk menyelamatkan nyawa manusia. Pandemi ini menyebabkan gejolak perekonomian 
global. Pandemi bukan hanya masalah krisis kesehatan saja, tetapi juga memiliki efek yang 
berdampak pada masyarakat, ekonomi, dan kelompok rentan. Gejolak ekonomi yang terjadi 
diprakirakan dengan pengetahuan formula memprediksi adanya penurunan dan pembalikan 
arah ekonomi. 
 




Pembahasan mengenai integrasi sains dan agama selalu menjadi wacana, tetapi 
tidak ada bukti nyata yang menunjukkan bahwa sains dan agama terintegrasi atau dapat 
diintegrasikan (Awan, 2009). Di kalangan cendekiawan muslim terjadi perdebatan 
mengenai integrasi Islam dan sains. Sebagian dari mereka menilai tidak ada hubungan 
yang jelas antara sains dan agama. Sebagiannya yang lain, menganggap ada hubungan 
yang erat antara sains dan Islam (Munadi, 2016). Dari perdebatan itu, muncul istilah, 
seperti islamisasi pengetahuan atau ilmu, ilmuisasi islam, obyektifikasi islam, 
keserasian, ayatisasi, integrasi, integrasi – interkoneksi, dan lainnya (Bahri, 2018). 
Isma'il Raji Al-Faruqi adalah Sarjana Muslim pertama yang mengangkat masalah ilmu 
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Islamisasi. Dia berusaha membawa sains kembali ke sumber dasarnya, dengan 
berlandaskan tauhid atau keesaan Tuhan. Hal ini untuk menunjukkan hubungan yang 
erat antara iman dan sains (Zein, 2014). 
Ada banyak Muslim berpendapat bahwa ilmu dan agama berdiri diatas 
wilayahnya masing-masing. Ilmu bergantung pada data empiris dan agama bergantung 
pada dogma tak terlihat (ghaib) yang disebut keyakinan dan iman (Mufid, 2014). 
Pembahasan integrasi ini masih bisa diperdebatkan, dan upaya untuk 
mengintegrasikannya secara teoritis masih berlanjut. Hal ini terutama didorong karena 
masalah ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan Islam saat ini tidak memberikan 
jawaban atas suatu masalah sosial, sehingga memancing adanya ide integrasi (Ibrahim, 
2015). Upaya integrasi sebagian besar dilakukan dengan penyatuan bahan pelajaran dari 
Studi Islam dalam studi ilmu-ilmu umum atau sebaliknya, seperti mengintegrasikan 
kajian Islam materi, khususnya Al-Qur’an dan Hadits beserta mempelajari ilmu-ilmu 
umum dalam berbagai perspektif (Efrinaldi et al., 2020). 
Dalam matematika juga digunakan istilah nilai numerik atau gematrik. Nilai 
numerik dari huruf tersebut adalah angka yang diasosiasikan dengan huruf tersebut 
(Nasution, 2013). Angka 19 terdiri dari angka satu dan sembilan, dimana bilangan prima 
itu sendiri memiliki nilai bilangan asli yang memiliki dua variabel pemisah. Akibatnya, 
angka 19 tidak dapat dipisahkan dengan angka lain. Hal ini merepresentasikan Allah 
tidak dimiliki oleh salah satu hamba saja.  
Angka 19 memiliki makna dan ciri yang baik di kehidupan sehari-hari maupun 
dalam Al-Qur'an. Dalam Al-Qur'an juga tercantum mengenai angka, seperti satu 
(wahid), tiga (tsalaatsah), tujuh (sab'ah), dan sembilan belas (tits'a'asyarah) (Irawan, 
2005). Konstruksi matematika juga ada dalam Al-Qur'an, serta pengukuran sistematis 
dan pola keteraturan angka 19 (Iryani, 2017). Banyaknya angka yang tertera juga diatur 
dalam urutan tertentu. Sejak awal zaman kehidupan manusia, angka telah digunakan 
sebagai simbol dasar. Jika Allah akan memberikan simbol-simbol kehidupan, kemudian 
muncul dari akar kehidupan (Roikhan Mochamad Aziz, 2019). 
Angka 19 merupakan angka positif, yaitu 1 dan 9. Satu (1) artinya Yang Maha 
Esa, seperti Allah yang menciptakan alam semesta beserta isinya. Angka satu (1) adalah 
angka pertama yang muncul sebelum angka lainnya dan memiliki arti dimana Allah 
adalah Pencipta. Sembilan (9) merupakan angka terbesar dari 1 sampai 9 sehingga 
angka ini memiliki arti hasil terbesar berupa pahala yang didapat dari ibadah. Gabungan 
dari 19 (satu sembilan) memiliki arti  'dari 1 sampai 9' atau diterjemahkan sebagai 'dari 
Allah ke Ibadah'. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 19 (satu sembilan) adalah 
awal dan akhir. Akan lebih tepat mengemukakan angka 19 (satu sembilan) berupa angka 
1 untuk Allah, dan angka 9 untuk ibadah. Angka 9 menunjukkan simbol pemujaan, 
bukan simbol Allah. Hal ini dijelaskan dengan umat manusia memilih ibadah agar bisa 
dekat dengan Allah dibandingkan dekat dengan manusia.  
Para peneliti selama ini hanya berfokus pada salah satu unsur tertinggi, yaitu 
Tuhan. Teori parlementer Amerika umumnya disebut 'Dalam Tuhan, Kami Percaya'. 
Adanya elemen kedua, ibadah, dikaitkan dengan angka 1 atau Tuhan menjadi elemen 
baru dalam mempelajari peran dan hakikatnya dalam matematika, sains, dan Islam. 
Angka 19 (satu sembilan) merupakan lambang Ibadah kepada Tuhan. Angka 19 juga 
terdapat pada dokumen Covid-19 yang diresmikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO), yang sebelumnya disepakati berdasarkan pedoman yang diadopsi oleh WHO, 
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Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (WHO, 2020). 
Covid-19 telah menjangkau hampir setiap negara di dunia, yang melukai semua orang 
(Hamid, 2020). Walaupun covid19 berasal dari kota wuhan di Cina, virus ini menyebar 
dengan cepat ke seluruh dunia, mengakibatkan tragedi kemanusiaan dan kerusakan 
ekonomi yang luar biasa (Kaindoh, 2020). Pemerintah di seluruh dunia telah 
mengadopsi langkah-langkah untuk menahannya penyebaran virus yang 
mengakibatkan kegiatan ekonomi terbatas (Katuwal et al., 2020). Ada banyak praktik 
budaya yang berubah karena dampak pandemi ini. Darurat kesehatan berdampak 
langsung pertama pada sistem sosial dan kemudian pada ekonomi (Auriemma & 
Iannaccone, 2020). Pandemi ini membuat orang yang bekerja di kantor dipaksa bekerja 
dari rumah dan banyak karyawan yang kehilangan pekerjaan. Dampak dari pandemi ini 
menyebabkan turunnya perekonomian negara dan pada bulan Agustus 2020 Bank 
Dunia mengumumkan bahwa dunia akan mengalami resesi. 
Jarak sosial, isolasi diri, dan pembatasan perjalanan telah menyebabkan 
berkurangnya tenaga kerja di semua sektor ekonomi dan menyebabkan banyak 
pekerjaan hilang. Sekolah-sekolah telah ditutup, dan kebutuhan akan komoditas serta 
produk manufaktur menurun (Nicola et al., 2020). Yang paling terpengaruh oleh 
lockdown adalah retail dan grosir, serta sektor jasa, termasuk layanan bisnis dalam 
rantai pasokan pariwisata dan transportasi, serta hiburan dan layanan pribadi (Lenzen et 
al., 2020). Adanya penutupan bisnis yang meluas, terutama di populasi berpenghasilan 
rendah, ekonomi nasional diperkirakan akan berkontraksi, yang menyebabkan 
peningkatan dramatis dalam tingkat pengangguran dan kemiskinan (Martin et al., 2020). 
Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab pertanyaan dari masalah diatas 
dengan: (1) Menganalisis keistimewaan angka 19 dalam matematika dan hubungannya 
dengan Islam dan Hahslm, (2) Menganalisis angka 19 dalam Covid-19 dan gejolak 
dampak sosiologi ekonomi di masa depan. 
 
METODE 
1. Jenis Penelitian 
Penenlitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
mengevaluasi, mengidentifikasi, mendefinisikan, atau menjelaskan sistem 
bilangan 19 di bawah teori Covid-19, ekonomi, dan Hahslm. Penelitian ini 
dilakukan dengan mencari referensi teoritis terkait Matematika 19, Covid 19, dan 
Ekonomi. Guncangan pada sistem sosial kebanyakan dampak negatif akibat 
guncangan ekonomi untuk implementasi Jarak Fisik, Jarak Sosial, dan kebijakan 
PSBB (Supriatna, 2020). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Angka 19 mencakup Matematika, Islam, Covid-19, dan soiologi ekonomi 
pandemi. Integrasi agama dan ilmu pengetahuan juga diharapkan dapat mendorong 
lahirnya ilmuwan muslim yang dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu 
keislaman di dunia (Nuryantini, 2018). 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder media perantara. Data ini 
didapat dengan menggunakan buku, catatan, fakta terkini, atau makalah dan jurnal. 
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4. Metodologi Hahslm 
Pada analisis penelitian ini menggunakan pendekatan Hahslm dengan 
menyatukan makna ibadah ke dalam pengolahan datanya. Pada teori Hahslm, 
kauniyah sama dengan Qauliyah. Sistem kehidupan yang terjadi pada manusia dan 
alam semesta bersumber dari filsafat Islam. Islam memiliki akar kata dari tiga 
huruf, yaitu huruf 's' (sin), huruf 'l' (lam), dan huruf 'm' (mim). Ayat pendukung 
mengenai pengertian ontologis Islam, yaitu QS Ali Imran [3] ayat 19 berbunyi: 
 
ِ  ِعْند   الِدِّين   إِن   م   َللا  ْسَل   اْْلِ
 
"Sesungguhnya Din di samping Allah adalah Islam..." (Surat Ali Imran [3]: ayat 
19). 
Penjelasn mengenai teori H (Hahslm) dalam (Roikhan Mochamad Aziz, 2016) 
adalah sebagai berikut: 
a. Teori H sangat jarang dicirikan sebagai teori tiga arketipe dominan dengan latar 
belakang tertentu dalam lima dimensi tatanan invarian. 
b. Teori H dapat diartikan sebagai teori prinsip dasar pola perkembangan dengan 
hubungan tertentu. H berasal dari rumus Hahslm, huruf Al-Quran Hijr yang 
juga merupakan singkatan dari Huda atau kehidupan. 
Pendekatan teori H dapat dikembangkan pada kehidupan seperti tindakan 
pengembangan kelembagaan. Dengan mengubah unsur pertama Tuhan menjadi 
unsur makro perbuatan, unsur kedua alam yang diubah menjadi unsur mikro 
tindakan, dan unsur ketiga adalah umpan balik diubah menjadi ibadah kemudian 
diubah menjadi peluang tindakan dalam hidup (Roikhan Mochamad Aziz, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada awal tahun 1970-an, ada beberapa ulama merekomendasikan agar sistem 
pendidikan Islam didasarkan pada filosofi pendidikan Islam, dengan penekanan 
paradigma Al-Qur'an dan penyatuan ilmu-ilmu agama (Ilm naqlī) dan ilmu non-agama 
(Ilm). aqlī) (“Classification and Integration of Knowledge: The Qur’ānic Educational 
Model,” 2013). Ilmu Naqli bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Sedangkan ilmu Aqli, bersumber dari dasar pemikiran dan temuan pemikiran 
manusia dalam kaitannya dengan kemajuan peradaban manusia. Kedua jenis ilmu 
tersebut telah lama berkembang sesuai dengan kemajuan para pelopor saat ini dan studi 
mereka di bidang tersebut (Nor et al., 2015). Lemahnya penerapan integrasi ilmu 
pengetahuan dan agama secara konsisten menjadi masalah dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan perubahan sosial (Ali, 2020). 
Angka 19 disebutkan sembilan belas, bukan satu sembilan. Jauh sebelum 
menulis angka Arab, orang akan menghitung dengan jari tangan dan kaki mereka. Orang 
normal memiliki sepuluh jari tangan dan sepuluh jari kaki, total berjumlah dua puluh. 
Ketika generasi sebelumnya mencapai dua puluh, orang telah menggunakan semuanya. 
Jadi ada nama individu untuk masing-masing dari dua puluh angka pertama (Yuksel, 
2016). 
Beberapa orang cendekia menemukan sistem bilangan dasar sepuluh dan 
bagaimana menulisnya adalah mungkin untuk menghitung jauh melebihi dua puluh. 
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Ketika orang menghitung sampai dua puluh dengan jari tangan dan kaki, orang-orang 
mencabut pisau besar dan memotong balok ke pohon atau kapal. Ini bisa menjadi 
peringatan bagi seluruh umat manusia untuk tanda khusus ini. Tidak perlu menjadi ahli 
dalam bahasa Arab. Jumlahnya universal, ini cukup banyak. Apa yang dapat 
ditimbulkan oleh angka 19 ini dan bukan Malaikat karena tidak akan sepenuhnya masuk 
akal. Mengapa ateis diuji oleh adanya informasi bahwa neraka memiliki 19 malaikat 
yang keduanya menyangkal keberadaannya? Jika ini hanya tentang para malaikat 
Neraka yang menjadi 19 pikirkanlah hal ini secara mendalam (Foda et al., 2015). 
Ada banyak hal yang perlu dibongkar di sini dari segi matematika. Allah 
bersumpah demi seluruh ciptaannya yang berhubungan dengan waktu yang tentunya 
juga merupakan ukuran. Semua kode harus ada kuncinya dan di dalam Al-Qur’an angka 
19 bisa melakukan semua ini. Surat 1 ayat 1 memiliki total tepat 19 huruf. Ayat pertama 
nomor 19 di seluruh Qur’an memiliki tepat 19 kata. Surat pertama diturunkan dalam Al-
Qur’an tepatnya 19 ayat. Urutan surat Al-‘Alaq dari akhir Al-Qur’an adalah 19 dan 
jumlah huruf dari surat ini tepat 285 yang merupakan kelipatan dari 19 (Hossain, 2015). 
Jumlah surat dalam Al-Qur’an sejumlah 114 surat yang merupakan kelipatan 
dari 19. Di dalam Al-Qur’an huruf pertama diulang dalam 114 kata pertama tepat 19 
kali. Huruf terakhir dalam Al Qur'an, yaitu huruf sin ‘s’ diulangi dalam 114 kata terakhir 
tepat 19 kali. Pada ayat pertama dalam Al-Qur’an tidak terbatas keseimbangan dan 
harmoni matematis. Bab pertama mengungkapkan nomor ayat pertama 19 dan bahkan 
satu huruf pertama dan terakhir. Al-Qur’an menyoroti nomor 19. Jumlah matematika 
dari 19 dalam surat 74 memiliki tiga kata dan ayat yang menyebutkan nomor 19 di ayat 
30. QS. Al-Mudatsir [74]: 30. Artinya: Di atas sembilan belas. 
Surah Al-Fatihah merupakan surah pertama dalam Al-Qur’an dan jumlah 
hurufnya 285 yang merupakan kelipatan dari 19. Dalam Al-Qur’an, kata Tuhan 
disebutkan sebanyak 2698 kali, yaitu 142 x 19 = 2698. Ayat-ayat yang dikutip lafazh 
Allah di seluruh Al-Qur’an akan menjadi jumlah kali 118123, yaitu 6217 x 19 = 118123. 
Sebuah Al-Qur’an akan berisi 6234 ayat pembuka (basfak) dan 112 ayat tidak diberikan 
(basfak), totalnya 6346 (dengan basfak). Angka Al-Qur’an ini mewakili 19 + 3 + 4 + 6 
= 19. Total Basmalah disebutkan 114 kali dalam Al-Qur’an, dimana lafaz basmalah 
tidak ditemukan di at-Taubah (sedangkan di surat an-Naml disebutkan dua kali). Jadi 
114 dibagi 16 adalah 19. Hal ini diperkuat dengan adanya wahyu yang diturunkan 
pertama kali kepada nabi adalah surat Al-‘Alaq, yaitu ayat 1 sampai 5 yang memiliki 
19 kata. Pada kata '19 ada 76 hijaiyah yang merupakan kali 19 yaitu 4 x 19 = 74. Surat 
Al-‘Alaq ini adalah yang pertama dari 19 ayat di seluruh kitab suci dan ditempatkan 
pada tanggal 19 yang terakhir. Dimana surat Al-‘Alaq ini berjumlah 304 huruf yang 
artinya 169 = 304. Angka 19 adalah isyarat tidak langsung kepada Tuhan dan tahap 
pemujaan. Angka 19 juga memiliki perbedaan matematis yang agung. Bilangan ini 
merupakan gabungan dari perkalian pertama 9 dan 10. Dan juga selisih antara kekuatan 
kelipatan kedua Bilangan tersebut adalah 9 sampai 92 = 81 dan 10 sampai 102 = 100 
maka selisih 19 sampai 100 sampai 81 = 19. Kini bisa dimaklumi bahwa keberadaan 
angka 19 pada makhluk di sekitar manusia juga merupakan hasil dari angka 19 (Khalifa, 
1973).  
Secara umum, filosofi Teori H dapat berurutan secara koheren melatarbelakangi 
teori ini adalah nilai Islam dengan konsep yang komprehensif melalui cara yang 
seimbang untuk mewujudkannya arti ibadah dalam hidup (R M Aziz & Hasanah, 2018). 
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Teori Hahslm memuat 19 dari angka 472319. Al-Qur’an juga menyebutkan angka 19 
secara implisit diulang beberapa kali, baik dalam angka numerik lafadz basmalah, inisial 
huruf, dan struktur lainnya. Di QS. Al- Hijr [15] ayat 87 mengatakan bahwa Allah telah 
memberikan 7 yang diulang dan Al-Qur'an yang agung. Tafsir “7 yang diulangi” adalah 
angka 7. Tafsir “Al-Qur’an yang Agung” menyimpan makna dari angka 2319 dalam 
bentuk perkalian 114. 
 
 
Gambar 1. Refleksivitas 19 
Sumber: Analisis, 2020 
 
Angka 19 pada gambar i di atas dibagi dengan angka 9 dan angka 1. Secara 
umum, gagasan bahwa refleksi 9 akan diekspresikan dalam 1 hingga 3, jadi 3 akan 
memiliki kekuatan tampil sebagai 9. Adapun gambar ii analog dengan metode gambar, 
Worship (W) mendekati Tuhan (G) kemudian Tuhan (G) membuat Manusia (H), 
dimana Manusia (H) melakukan Ibadah (W). Hal ini mengacu pada QS. Adz-Dzariat 
[51]: 56, yaitu Tuhan menjadikan manusia menyembah. Rangkaian ayat ini sesuai 
dengan gambar ii dari bagian awal ketuhanan. Siklus Tuhan-Puji-Manusia terus 
berlanjut menjadi Tuhan-Manusia-Puji-Tuhan-Manusia. Ambil tiga elemen WGH 
terakhir dari bagian ini, sehingga urutannya sesuai dengan gambar WGH kedua juga. 
Struktur WGH ini menghadirkan pendekatan baru terhadap pengertian 
islamisasi dimana Tuhan (G) menghasilkan pola manusia (H) (W). Manusia diciptakan 
oleh Tuhan, tetapi gagasan wujud awal manusia adalah standar pemujaan. Untuk 
gambar iii di atas, analognya adalah orang di depan cermin. Shadow (S) dipantulkan di 
Mirror (M) ke People (P) yang berdiri di depan Mirror (M). Jenis Orang (P) ini 
kemudian dikirim sebagai Shadow (S), lalu Shadow (S) dipantulkan kembali melalui 
Mirror (M). Beberapa model ini dapat diandalkan, sehingga dikatakan berfungsi sebagai 
kenyataan. 
Angka 19 terdapat pada Al-Qur’an dan kata Covid-19. Angka 19 dapat diartikan 
sebagai manusia yang terkena virus sedang dikembalikan ke tujuan pemujaannya. 
Dengan adanya Work From Home (WFH), perilaku manusia di seluruh dunia telah 
berubah yang berimplikasi pada kesehatan dan krisis ekonomi. Adanya efek global yang 
karena pandemi ini menyebabkan kesulitan ekonomi. Manusia mulai memahami bahwa 
ada prinsip spiritual yang harus dimasukkan dalam amalan apapun di dunia ini, yaitu 
ibadah. Dalam Islam, manusia diciptakan oleh Allah dengan konsep ibadah. Allah telah 
menciptakan manusia, dimulai dengan model ibadah, bukan model dunia itu sendiri atau 
manusia itu sendiri.  
Angka 19 dipakai atas nama Covid-19 yang merupakan awal dari wabah virus 
pada akhir Desember 2019 lalu. Penyebaran ini pertama kali ada di Kota Wuhan, China. 
Pada awal penyebaran virus Covid, pada akhir Desember 266 orang terinfeksi di China 
(Mukharom & Aravik, 2020). Kasus penyebaran virus di Indonesia terus meningkat dari 
hari ke hari. Pemerintah pun memberlakukan adanya kebijakan Pembatasan Sosial 
Skala Besar (PSBB). Terdapat banyak regulasi dalam kebijakan ini, termasuk sistem 
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pendidikan dan perkuliahan online, dimana penggunaan sistem pembelajaran online ini 
tidak dapat dicegah (Zaharah et al., 2020); sistem pekerjaan menjadi WFH; batasan 
agama; pembatasan aktivitas lokal; pembatasan kegiatan sosial; pembatasan hukum 
transportasi; dan lain-lain. Akibatnya manusia tidak bisa bersosialisasi dengan manusia 
seperti dulu. 
Akibat pandemi Covid-19, kondisi ekonomi Indonesia mulai runtuh. 
Perekonomian Indonesia meningkat sebesar -5,32 persen untuk PDB 2020 pada kuarter 
2 2020. Dampak sosial-ekonomi dari pandemi Covid di pasar terbukti dalam kenaikan 
harga pangan, kesulitan ekonomi yang terkait dengan arahan lockdown, dan relokasi 
yang kuat serta latihan dekongesti untuk menegakkan jarak sosial di antara para 
pedagang (Asante & Mills, 2020). Menurut prediksi Kementerian Keuangan, 
perekonomian Indonesia akan melambat pada tahun 2020 seiring dengan menurunnya 
Covid-19 secara stabil pada tahun 2021. 
Terdapat berbagai industri yang paling terkena dampak pandemi ini, antara lain 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan pariwisata, seperti transportasi, hotel, dan 
restoran. Pelaku UMKM mengalami penurunan omzet yang sangat besar, semulanya 
banyak menjual barang kini hanya sedikit yang terjual. Banyak pelaku UMKM yang 
mengubah strategi penjualannya, yaitu dengan beralih menggunakan media digital 
untuk kegiatan pemasaran dan menekan biaya operasional. Meskipun memanfaatkan 
media digital dalam upaya pemasarannya, omzet yang mereka hasilkan tidak setinggi 
omset yang dihasilkan di toko. 
Pelaku UMKM khawatir dengan penurunan pendapatan mereka karena adanya 
penurunan minat beli masyarakat dan terhambatnya pengiriman. Oleh karena itu, tidak 
banyak terjadi pengurangan jumlah pekerja yang dapat menyebabkan pekerja tersebut 
memiliki pendapatan kecil sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Tampaknya gejolak sosial-ekonomi yang dialami tidak akan segera berakhir, dan 
dampak sosial-ekonomi yang mungkin jauh lebih parah mungkin akan menyusul ketika 
dampak Covid menyebar ke seluruh dunia yang bercabang dengan lapisan ekonomi 
(nasional dan lokal) dan struktur kelembagaan (Nanda et al., 2021). Terlepas dari situasi 
sosio-ekonominya, setiap negara perlu mengambil tindakan yang akan 
menyeimbangkan antara permintaan akan keselamatan kesehatan dan kebutuhan mata 
pencaharian rakyatnya (Buheji et al., 2020). 
UMKM membutuhkan analisis perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) di 
masa mendatang. Kita bisa menggunakan matematika untuk membangun model 
memprediksi penurunan ekonomi akibat PSBB yang diberlakukan oleh pemerintah. 
Setelah jarak sosial yang ketat dari komunitas diterapkan, penularan Covid-19 mulai 
menurun. Matematika dapat membuat prakiraan ekonomi menggunakan rumus Mild 
Lockdown (ML): 0.95X2-3.9X + 5. 
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Gambar 2. PDB dengan Penguncian Sedang (ML) 
Sumber: Analisis, 2020 
 
Akan ada peningkatan PDB dengan diperkenalkannya Mild Lockdown. Hasil 
kajian di atas didasarkan pada perubahan PDB dari Januari 2020 hingga Juni 2023.  
Sejak diterapkannya Moderate Lockdown, pendapatan negara secara bertahap menurun. 
Pendapatan negara pada Januari 2020 adalah 5.00005 dan mengalami penurunan hingga 
Agustus 2021. Dimana Agustus 2021 merupakan titik terendah pendapatan negara, yang 
menunjukkan bahwa pendapatan negara hanya 1.0005. Dari Oktober 2021 hingga Juni 
2023 mulai meningkat lagi. PDB Indonesia pada bulan Mei-Juni 2020 mengalami 
penurunan akibat penerapan Moderate Lockdown. PDB akan meningkat ke arah yang 
lebih sejalan dengan rencana kesehatan Covid-19 dan harapan untuk menemukan obat 
dan vaksin anti-virus pada akhir tahun 2020. 
 
KESIMPULAN 
Secara epistemologis, integrasi ilmu pengetahuan dan Islam harus mampu 
menyelaraskan tuntutan positivistik di satu sisi, dan tuntutan pragmatis di sisi lain 
(Sururin et al., 2020). Dalam hal ini, mereka yang memperdebatkan masalah agama dan 
ilmu pengetahuan tanpa memperhatikan hakikat epistemologi Islam tersebut cenderung 
mengekspos kenaifan mereka (Aswirna & Fahmi, 2016). Dalam Islam angka 19 juga 
ditemukan. Banyak angka 19 dalam Islam yang dapat dikenali sebagai Makna 
Ketuhanan dan Perintah Ibadah, yaitu yang terdapat dalam Teori H. Teori H ini dapat 
diartikan sebagai tiga teori pola dasar yang dominan dengan konteks yang ditentukan 
dalam lima dimensi kerentanan varian. Artinya adalah seluruh himpunan, sistem, dan  
bagian terintegrasi akan terdiri dari 3 elemen utama yaitu primer sebagai pencipta atau 
perantara, sekunder sebagai ciptaan atau penerima, tertier sebagai pemujaan atau 
penyampai dan ada 2 elemen lain sebagai konstanta dan kesalahan (R. Aziz, 2019). 
Matematika 19 dan Covid 19 serta Teori H didalamnya memuat makna 19 merupakan 
lambang kebesaran Allah dan fokus penciptaan dunia ini adalah ibadah. Allah 
memprakarsai penciptaan ibadah, bukan dari model manusia. Angka 19 memiliki 
banyak kesamaan dengan nama Covid-19 yang telah memicu pandemi global. Dengan 
pandemi ini, pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun dari tahun sebelumnya. PDB 
turun, ekonomi menurun di seluruh dunia, dan praktik jarak sosial dan ekspektasi vaksin 
akan turun di tahun mendatang. Covid telah meningkatkan penderitaan manusia, 
merusak ekonomi, menjungkirbalikkan kehidupan miliaran orang di seluruh dunia, dan 
Mochamad, R.A. 
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secara signifikan memengaruhi domain kesehatan, ekonomi, lingkungan, dan sosial 
(Mofijur et al., 2021). 
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